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Ringkasan 
 
 Sungai Musi adalah sungai yang terpanjang dan terbesar di Propinsi 
Sumatera Selatan dengan panjang 3.000 meter dan memiliki lebar lebih kurang 400 
- 500 meter serta memiliki kedalaman 10 – 20 meter. 
Pada dasarnya, sedimentasi yang terjadi di Sungai Musi memang termasuk 
sedimentasi tingkat tinggi disebabkan adanya pertemuan arus antara Sungai Musi 
dan arus laut di selat Bangka. Kondisi pendangkalan Sungai Musi kian parah 
karena endapan lumpur mencapai sekitar 40 cm per bulan. Bahkan, volume 
endapan bisa mencapai 2,5 juta meter³. Sepanjang alur pelayaran Sungai Musi dari 
Pelabuhan Boombaru hingga selat Bangka terdapat 13 titik pendangkalan.  

Hasil penelitian sementara dengan menggunakan perangkat lunak program 
MIKE-21 Flow Model  menunjukkan ketinggian air dari ambang luar sampai 
dengan alur pelayaran sungai Musi. Untuk selanjutnya akan dilakukan kajian 
tentang pola pergerakkan sedimen pada ambang luar sungai Musi sehingga dapat di 
prediksi arah pergerakkan sedimen dengan pendekatan model MIKE-21 Flow 
Model.  
_______________________________________________________ 
Kata kunci : model hidarulika, pergerakkan arus dan gelombang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sungai Musi adalah sungai yang terpanjang dan terbesar di Propinsi 

Sumatera Selatan dengan panjang 3.000 meter dan memiliki lebar lebih kurang 400 

- 500 meter serta memiliki kedalaman 10 – 20 meter (Dinas PU BM & PSDA kota 

Palembang, 2009).  

Sungai Musi tak hanya dimanfaatkan oleh penduduk sekitar saja . tetapi 

juga oleh perusahaan-perusahaan besar yang tinggal disekitar Sungai Musi. Mereka 

menggunakan Sungai Musi untuk mengirimkan produk-produk dan mendatangkan 

bahan baku melalui kapal.  Sehingga banyak kapal-kapal besar dan bahkan sangat 

besar yang mondar-mandir di Sungai Musi ini.  Beberapa perusahaan yang terdapat 

di sepanjang Sungai Musi adalah PT. Pertamina, PT. Pupuk Sriwijaya (PUSRI), 

Wilmar Group dan Pelabuhan Boom Baru, dan Pelabuhan Kapal Ferry di 35 ilir. 

Peranan Sungai Musi yang sangat vital dalam kehidupan sehingga di sebut urat nadi 

Kota Palembang saat ini mulai di hantui berbagai masalah, salah satu 

permasalahannya yaitu terjadinya pendangkalan sungai yang terus meningkat setiap 

tahunnya. Tentu hal ini sangat merugikan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, 

apalagi saat ini Provinsi Sumatera Selatan sedang gencar-gencarnya menarik minat 

investor untuk menanam modal dalam bernagai sektor bisnis di Sumatera Selatan. 

Pada dasarnya, sedimentasi yang terjadi di Sungai Musi memang termasuk 

sedimentasi tingkat tinggi disebabkan adanya pertemuan arus angtara Sungai Musi 

dan arus laut di selat Bangka.  

Kondisi pendangkalan Sungai Musi kian parah karena endapan lumpur 

mencapai sekitar 40 cm per bulan. Bahkan, volume endapan bisa mencapai 2,5 juta 

meter³. Sepanjang alur pelayaran Sungai Musi dari Pelabuhan Boombaru hingga 

selat Bangka terdapat 13 titik pendangkalan. Empat titik sudah sangat rawan, 

karena pendangkalan mencapai 4 meter. Lokasi yang cukup rawan itu yakni di 

Pulau Payung bagian utara dan Muara Jaran, sedangkan lokasi yang mengalami 
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pendangkalan paling parah antara lain di ambang luar, muara selat jaran dan 

perairan bagian Selatan Pulau paying serta panjang sedimentasi itu bisa mencapai 7 

km. sehingga Kapal-kapal yang melintasi Sungai Musi harus berpedoman terhadap 

pasang surut Air Sungai Musi.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 Bagaimana pola pergerakkan sedimen pada alur sungai Musi? 

 Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pergerakkan sediment pada alur 

sungai Musi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Secara umum, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 Melakukan simulasi model MIKE-21 pada pergerakkan sedimen sungai; 

 Mendapatkan pola pergerakkan sedimen berdasarkan pengaruh perubahan 

pasang surut dan perubahan debit sungai. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat: 

 Bagi peneliti, dapat memberikan tambahan wawasan dalam pengetahuan 

khususnya kajian tentang pergerakkan pergerakkan sedimen pada alur 

sungai Musi; 

 Bagi pemerintah, dapat membuat serta menentukan skala prioritas dalam 

Operasi & Pemeliharaan alur sungai Musi untuk navigasi.  

1.5. Kerangka Pikir Penelitian 

 Strategi pendekatan penelitian dengan metode simulasi deskriptif, yaitu 

melalui studi perbandingan dengan mencari untuk menyelesaikan melalui analisis 

hubungan kausal yang saling berhubungan dengan situasi yang sedang diselidiki 

dan diteliti pada temuan empiris di lapangan dikonfirmasi dengan prediksi teoritis.

 Agar hasil penelitian yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan, maka perlu dibuat tahapan penelitian sebagai berikut: 

 



8 
 

 

 Tahap  1:  

 Mendefinisikan dan mengidentifikasi masalah melalui pencarian literatur 

dan kondisi umum di lapangan. Pengumpulan dan pemilahan data / 

informasi yang mendukung penelitian tersebut: data primer (kecepatan 

aliran sungai Musi, Ketinggian air pada saat pasang tinggi dan pasang 

rendah di sungai penampang dimensi sungai, dll) dan data sekunder (data 

topografi dan hidro-topografi sungai; data hidrologi (curah hujan, 

evapotranspirasi), data klimatologi (iklim bulanan, kelembaban, 

temperatur), dimensi / penampang sungai dan lain-lain ). 

 Tahap 2: 

 Menganalisis masalah dan simulasi model matematis dengan model 

persamaan untuk aliran air dengan berbagai kekasaran sungai (n), dan 

membuat model aliran permukaan di sungai yang dipengaruhi oleh kondisi 

hidro-topografi, kekuatan, bahan dasar dan berbagai jenis / bentuk saluran. 

 Tahap 3: 

 Simulasi untuk menguji model dengan data eksperimen untuk menentukan 

kebenaran dari model; 

 Menerapkan dan  mengevaluasi data dengan menggunakan simulasi model 

numerik MIKE-21 FM; 

 Mendapatkan pola pergerakkan sediment alur sungai dengan simulasi Sand 

Transport (ST); 
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Gambar 1.1. Bagan alir penyusunan model pergerakkan pergerakkan sedimen pada  

                     ambang luar sungai Musi untuk alur navigasi 

 

 

 

Pengumpulan dan memformulasi data karakteristik fisik 
dan lingkungan, antara lain: tanah, iklim, hidrologi, dan 

hidraulika sungai 

 
 Analisis Hidrodinamika Model MIKE-21 FM 

Simulasi model terpilih dengan berbagai 
pendekatan pola arus pasang surut 

Data:  
 Debit sungai; 
 Bathimetri; 
 Pasang surut 

Simulasi – Kalibrasi 
MIKE-21 FM 

 
Model Sand Transport MIKE-21 FM 

Pola pergerakkan sedimen pada alur  sungai Musi 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Muara yang didominasi Debit Sungai 

Muara sungai dapat dibedakan dalam tiga kelompok yang tergantung pada 

faktor dominan yang mempengaruhinya. Ketiga faktor dominan tersebut adalah 

gelombang, debit sungai dan pasang surut (Yuwono, 1994). Ketiga faktor tersebut 

bekerja secara simultan tetapi biasanya salah satunya mempunyai pengaruh lebih 

dominan. Gelombang memberikan pengaruh paling dominan pada sungai kecil 

yang bermuara di laut terbuka (luas). Sebaliknya sungai besar yang bermuara di 

laut tenang didominasi oleh debit sungai (Triatmojo, 1999). 

Gelombang besar yang terjadi pada pantai berpasir dapat menyebabkan 

pergerakkan sedimen pasir, baik dalam arah tegak lurus maupun sejajar pantai. Dari 

kedua jenis transport tersebut, pergerakkan sedimen sepanjang pantai adalah yang 

paling dominan (Triatmojo, 1999). Pergerakkan sedimen sepanjang pantai terdiri 

dari dua komponen yaitu pergerakkan sedimen dalam bentuk mata gergaji di garis 

pantai dan transpor sepanjang pantai di surf zone.  

Pergerakkan sedimen tersebut dapat bergerak  masuk ke muara sungai dan 

karena di daerah tersebut kondisi gelombang sudah tenang maka sedimen akan 

mengendap. Banyaknya endapan tergantung pada gelombang dan ketersedian 

sedimen di pantai. Semakin besar gelombang semakin besar pergerakkan sedimen 

dan semakin banyak sedimen yang mengendap di muara. Apabila debit sungai kecil 

kecepatan arus tidak mampu mengerosi endapan tersebut sehingga muara sungai 

dapat benar benar tertutup oleh sedimen 

2.2. Muara Yang Didominasi Pasang Surut 

Apabila tinggi pasang surut cukup besar, volume air pasang yang masuk 

sungai sangat besar (Triatmojo, 1999). Air laut akan berakumulasi dengan air dari 

hulu sungai. Pada waktu air surut, volume air yang sangat besar tersebut mengalir 

keluar dalam periode waktu tertentu yang tergantung pada tipe pasang surut. 

Kecepatan arus selama air surut tersebut besar, yang cukup potensial membentuk 
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muara sungai. Muara sungai tipe ini berbentuk corong atau lonceng. Pergerakkan 

sedimen berasal dari sungai dan laut.  

Beberapa endapan terjadi di muara sungai. Di sebagian besar perairan di 

Indonesia tinggi pasang surut adalah kecil, yaitu berkisar antara 1 dan 2 m, 

sehingga tidak terbentuk muara sungai tipe ini. 

2.3. Sifat-Sifat Morfologi Muara Sungai 

Muara sungai berada di bagian hilir dari daerah aliran sungai, yang 

menerima masukan debit di ujung hulunya. Pada peiode pasang muara sungai juga 

menerima debit aliran yang ditimbulkan oleh pasang surut. Dalam satu periode 

pasang dengan durasi sekitar 6 atau 12 jam, di estuari terkumpul massa air dalam 

jumlah sangat besar. Pada waktu periode surut dengan durasi yang hampir sama, 

volume air tersebut harus dikeluarkan ke laut, sehingga menyebabkan kecepatan 

aliran yang besar.  

Fenomena tersebut berlangsung terus menerus, sehingga morfologi estuari 

akan menyesuaikan diri dengan gaya-gaya hidro dinamis yang bekerja padanya. 

Tampang aliran estuari menjadi besar untuk dapat melewatkan debit aliran tersebut. 

Biasanya kedalaman dan lebar estuari lebih besar daripada di daerah hulunya. 

2.4. Sifat Aliran Sungai 

Aliran air di sungai yang mengalir satu arah dari hulu ke arah hilir, 

sesungguhnya merupakan gabungan dua jenis sumber aliran yaitu aliran air 

permukaan (surface flow / run off) dan aliaran air dalam tanah (ground water flow) 

yang bersama sama masuk ke alur sungai (Jatmoko, 1987). 

Besarnya aliran tergantung pada luas daerah aliran sungai, geomorfologi, 

jenis penutup permukaan yang ada dan besaran curah hujan yang jatuh pada daerah 

pematusan tersebut. 

Aliran sungai akan selalu berubah-ubah, terutama disebabkan oleh besaran 

curah hujan yang bervariasi jatuh di daerah tersebut dan jenis penutup permukaan. 

Data yang diperoleh dari sifat aliran sungai adalah data debit air dan data debit 

sedimen yang mengalir ke arah hilir dan mempengaruhi stabilitas outlet yang akan 

dibangun. 
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Stabilitas muara amat dipengaruhi oleh debit air sungai yang mengangkut 

material ke arah hilir, dengan pertimbangan bahwa lebih kecil pengaruh aliran 

sungai dibandingkan dengan pengaruh gelombang laut maupun pengaruh pasang 

surut, maka mulut muara akan tertutup oleh endapan sejajar pantai (sand bar) yang 

pada gilirannya akan menghambat laju aliran sungai dari daerah hulu. 

2.5. Pergerakkan sedimen di Sungai 

Pergerakkan sedimen di sungai dapat diselesaikan berdasar persamaan 

sedimen menurut Exner adalah: 

൫1 − డఎ ܤ ௣൯ߣ
డ௧

=  −  డொ௦
డ௫

          (2.1)  

Dimana : 

B : lebar saluran. 

η : elevasi saluran. 

λp : perositas lapisan aktif. 

t : waktu. 

x : jarak. 

Qs : jumlah pergerakkan sedimen 

Persamaan diatas menyatakan bahwa perubahan volume sedimen dalam 

volume kontrol erosi dan pengendapan adalah penyelesaian perbedaan antara 

muatan yang masuk dan muatan yang keluar. 

Acker dan White (1973) menyatakan fungsi total muatan diperoleh dari data 

saluran berturut-turut mulai ukuran butir seragam dari pasir sampai gravel. 

Hidrodinamik dipilih dari rentang konfigurasi yang meliputi bergerigi, gundukan 

dan kondisi dasar saluran yang rata. Sedimen melayang adalah fungsi dari 

kecepatan geser, sedang muatan dasar adalah fungsi tegangan geser. 

2.6. Simulasi Model Hidraulik 

 Simulasi model hidraulik saluran di daerah rawa adalah sarana yang 

berguna untuk memahami perilaku pergerakkan aliran. Simulasi dapat di buat untuk 

skenario yang mungkin berbeda dari operasi dan parameter hidraulik yang sesuai 

(laju aliran dan tingkat air) di bagian yang berbeda dari sistem dapat dinilai. Dalam 
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studi ini, MIKE-21 Flow Model  akan di pakai sebagai alat bantu simulasi dalam 

pergerakkan sedimen di saluran. 

 Sejumlah besar penelitian telah diterapkan model ini untuk berbagai 

masalah terkait dengan manajemen air irigasi dalam skala besar skema irigasi di 

seluruh dunia. Simulasi hidrodinamika ini sangat berguna untuk memahami 

perilaku sistem irigasi hidrolik besar dan kompleks. Sebelum model ini dapat 

digunakan untuk tujuan praktis, mereka harus di kalibrasi dan di validasi dengan 

data yang di ukur di lapangan. 

 Model kalibrasi melibatkan nilai-nilai perubahan parameter masukan model 

dalam upaya untuk mencocokkan dengan kondisi lapangan hasil model simulasi 

dengan beberapa kriteria yang dapat diterima. Ini berarti bahwa kondisi lapangan di 

sebuah situs harus benar ditandai. Model kalibrasi merupakan langkah penting 

dalam pemodelan proses fisik seperti air mengalir. Kurangnya data lapangan yang 

tepat untuk kalibrasi dapat menghasilkan model yang tidak mewakili kondisi 

sebenarnya di lapangan. Dalam model hidrolik untuk mensimulasikan aliran saluran 

terbuka, Manning atau kekasaran hidrolik saluran Chezy (n atau C) dan koefisien 

debit aliran (Cd) bangunan kontrol merupakan parameter masukan utama untuk 

dikalibrasi. Kalibrasi model hidraulika umumnya mengikuti prosedur trial and 

error. Data utama ketinggian air dan debit lapangan yang harus di pantau untuk 

kalibrasi kekasaran saluran dan koefisien bangunan. 

2.7. MIKE-21  

Mike 21 adalah suatu perangkat lunak rekayasa profesional yang berisi 

sistem pemodelan yang komprehensif untuk program komputer untuk 2D free-

surface flows. Mike 21 dapat diaplikasikan untuk simulasi hidrolika dan fenomena 

terkait di sungai, danau, estuari, teluk, pantai dan laut. Program ini dikembangkan 

oleh DHI Water & Environment. 

Mike 21 yang digunakan terdiri dari modul hidrodinamik, modul sprectral 

wave dan modul sand transport. Mike 21 hydrodynamic (HD) module adalah model 

matematik untuk menghitung perilaku hidrodinamika air terhadap berbagai macam 

fungsi gaya, misalnya kondisi angin tertentu dan muka air yang sudah ditentukan di 

open model boundaries. Hydrodynamic module mensimulasi perbedaan muka air 
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dan arus dalam menghadapi berbagai fungsi gaya di danau, estuari dan pantai. 

Modul Sand Transport (ST) merupakan aplikasi model dari pergerakkan sedimen 

non kehesif. 

MIKE 21 Flow Model adalah satu sistem modeling berbasis pada satu 

pendekatan mesh fleksibel. Dikembangkan untuk aplikasi di dalam oceanographic, 

rekayasa pantai dan alam lingkungan muara sungai. 

Sand Transport Module menghitung hasil dari pergerakan material non 

kohesif berdasarkan kondisi aliran di dalam modul hidrodinamik serta kondisi 

gelombang dari perhitungan gelombang (modul spectral wave). Pendekatan 

formula yang digunakan dalam pergerakkan sedimen di modul ini adalah Engelund-

Hansen model, Van-Rijn model, Engelund-Fredsøe model, serta Meyer-Peter-

Müller model. Formula yang digunakan tersebut memadukan antara pengaruh arus 

dan gelombang dalam pergerakan sedimen.  

Persamaan pengatur yang digunakan dalam modul ini adalah sebagai 

berikut : 

             (2.2) 

 

Dimana :  

K = Konstanta Von Karman  

t = waktu  

z = parameter tebal boundary layer  

U0 = kecepatan orbit dasar gelombang terdekat  

Uf0 = kecepatan geser arus dalam lapisan batas gelombang  

= sudut antara arus dan gelombang  

k = kekasaran dasar permukaan 2.5 d50 untuk lapisan plane bed  

      dan 2.5 d50 + kR untuk ripple covered bed  

d50 = rata ukuran diameter  

kR = ripple yang berkaitan dengan kekasaran  

Beberapa item output yang dihasilkan dari Modul Sand Transport (ST) ini adalah:  

 Total load, x-component  
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 Total load, y-component  

 Rate of bed level change  

 Bed level change  

 Bed level  

Model hidrodinamik dalam Mike 21 HD adalah sistem model numerik 

umum untuk muka air dan aliran di estuari, teluk dan pantai.Model ini mensimulasi 

aliran dua dimensi tidak langgeng dalam fluida satu lapisan (secara vertikal 

homogen).  

Persamaan berikut, konservasi massa dan momentum, menggambarkan 

aliran dan perbedaan muka air. Aliran satu dimensi di dijelaskan dengan dua 

persamaan: persamaan momentum dan persamaan kontinyuitas. Sedimen termasuk 

persamaan kontinyuitas dari sedimen dan rumus dari bahan sedimen, dan 

seterusnya.  

(1) Persamaan Kontinuitas: 
డ ஺௧
డ௧

+  డொ
డ௫

=  ௟௔௧              (2.3)ݍ 

Dimana At adalah luasan total potongan melintang; qlat adalah debit lateral per 

satuan panjang; Q adalah debit; t adalah waktu dan x adalah jarak. 

(2) Persamaan Momentum: 

߲ܳ
ݐ߲ +  

߲
ݔ߲  ቆߙ௕ 

ܳଶ

௙ܣ
ቇ +  ௙ܣ݃ 

߲ℎ
ݔ߲ +  

݃ܳ|ܳ|
௙ܣ ܴ ଶܥ

−  ௙ܹ 
߬௪௧
௪ߩ

+ 

ߟ)  ௙ܣ ݃ + ( |ܳ|ܳߦ  +  ௚
ఘೢ

 డഐ
డೣ

ଵ௠ܣ  = 0            (2.4) 

Dimana β konstanta boussinesq; Af  adalah daerah potongan melintang 

aliran; h adalah ketinggian air; C adalah koefisien Chézy; R adalah radius hidraulik; 

Wf  adalah lebar aliran, Wi adalah tegangan geser oleh angin; ρw adalah rapat massa 

air; A1m adalah orde pertama momen potongan melintang.  

(3) Persamaan Kontinyuitas material dasar saluran:  
డ஺ೞ
డ೟
−  డௌ

డ௫
=  − ௟ܵ௔௧               (2.5) 

Dimana As adalah daerah potongan melintang angkutan sedimen (m²); S 

adalah sedimen yang terangkut melalui potongan melintang termasuk volume pori 
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(m³/detik); Slat adalah suplesi sedimen lateral termasuk volume pori (m²/detik); t 

adalah waktu (detik) dan x adalah jarak (m). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 
 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2015 – Nopember 2015 berupa 

pengambilan data dan analisis data serta dilanjutkan dengan pemodelan dan 

simulasi pola arus serta transpor sedimen di perairan Selat Bangka pada posisi 2.07º 

– 2.38º LS dan 104.85º – 105.17º BT.  Lokasi penelitian seperti pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3.1.  Peta Lokasi Penelitian (Sumber:  BPSDA ,2010) 

Analisis sampel sedimen di lakukan di Laboratorium Program Studi Teknik 

Sipil, Universitas Bina Darma.  Sedangkan pemodelan dan simulasi dilakukan 

dengan menggunakan perangkat komputer pribadi (PC).  

3.2.   Alat dan Bahan  

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain seperti pada tabel 

3.1. berikut. 

 

 

 

 

ADMINISTRASI 
Kabupaten Banyuasin 

Prov. Sumatera Selatan  

U  
 

Lokasi 
Penelitian 



18 
 

Tabel 3.1. Daftar alat yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Alat Banyaknya Kegunaan 

1 Alat Tulis 2 buah Alat bantu menulis hasil pencatatan data 
2 Komputer 

(RAM 2 GB) 
1 unit Melakukan pemodelan secara umum\ 

3 Printer 1 unit Menampilkan tulisan dalam bentuk 
laporan 

4 Software 
MIKE-21  
Model, MS-
Excel,  

1 buah Untuk melakukan pemodelan dan 
pengolahan data  

5 Dongle (lisensi 
program) 

1 buah Untuk mengaktifkan software MIKE-21 
Flow Model 

6 Laptop dan 
Printer 

1 buah Membantu dalam pembuatan laporan 

 
Data yang digunakan dalam analisis seperti pada tabel 3.2 berdasarkan jenis, sifat, 

sumber dan satuan dari data.  

Tabel 3.2  Jenis dan Sumber Data yang Diperlukan 

No Jenis data 
Sifat Data 

Sumber Satuan 
P S 

1 Pasang surut   Lapangan m 
2 Batimetri   Bakorsurtanal/Pelindo m 
3 Arah dan kecepatan arus   Lapangan ( o ) dan m/s 

4 Debit Sungai   Lapangan m3/s 

5 Arah dan kecepatan angin    BMG ( o ) dan m/s 

6 Sedimen dasar   Lapangan mm atau  

7 Konsentrasi sedimen 
tersuspensi (TSS) 

  Lapangan mg/l 

8 Debit sedimen dari sungai   Lapangan gr/s 
Keterangan :  P = Primer; S= Sekunder 

3.3. Simulasi Program MIKE-21 FM 

Mike 21 adalah suatu perangkat lunak rekayasa profesional yang berisi 

sistem pemodelan yang komprehensif untuk program komputer untuk 2D free-

surface flows. Mike 21 dapat diaplikasikan untuk simulasi hidrolika dan fenomena 

terkait di sungai, danau, estuari, teluk, pantai dan laut.Program ini dikembangkan 
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oleh DHI Water &Environment. Mike 21 terdiri dari beberapa modul, diantaranya 

adalah sebagai berikut :  

3.3.1. MIKE-21 Hydrodynamic Module 

MIKE21 Hydrodynamic Module (HD Module) adalah model matematika 

untuk menghitung perilaku hidrodinamika air terhadap berbagai macam fungsi 

gaya, misalnya kondisi angin tertentu dan muka air yang sudah ditentukan di open 

model boundary. HD Module mensimulasi perbedaan muka air dan arus dalam 

menghadapi berbagai fungsi gaya di danau, estuari, dan pantai. Efek yang dapat 

disimulasi oleh modul ini adalah: 

- Bottom Shear Stress 

- Wind shear stress 

- Barometric pressure gradients 

- Coriolis force 

- Momentum dispersion 

- Sources and sinks 

- Evaporation 

- Flooding and drying 

- Wave radiation stress 

3.3.2. MIKE-21 Mud Transport Module 

MIKE-21 Mud Transport (MIKE-21 MT) Module menggambarkan erosi, 

transportasi, dan deposisi lumpur atau campuran lumpur/pasir dibawah aksi arus 

dan gelombang. MIKE-21 MT dapat diterapkan untuk material berupa lumpur saja 

atau campuran lumpur/pasir. Proses – proses berikut ini juga dapat dimasukkan ke 

dalam simulasi: 

- Gaya oleh gelombang 

- Sliding 

- Salt flocculation 

- Deskripsi detail dari proses pengendapan 

- Deskripsi berlapis dari dasar laut (layered description of the bed) 

- Perkembangan morfologi dasar laut (morphological update of the bed). 



20 
 

Dalam MT Module, kecepatan mengendap beragam, sesuai dengan salinitas, 

jika dimasukkan, dan konsentrasi dimasukkan dalam perhitungan flocculation di 

dalam kolom air. Gelombang, contohnya seperti yang dihitung oleh MIKE-21 

NSW, dapat dimasukkan. Lebih jauh lagi, gangguan pengendapan dan konsolidasi 

di dalam fluid mud dan underconsolidated bed termasuk dalam model. Termasuk di 

dalamnya erosi dasar, baik yang non – uniform (misalnya erosi dari dasar yang 

lunak dan sebagian terkonsolidasi) atau yang uniform (misalnya erosi dasar yang 

padat dan terkonsolidasi). Dasar digambarkan berlapis dan berkarakteristik tertentu 

yang diwakili dengan parameter rapat massa (density) dan kekuatan geser (shear 

strength). 

Mud Transport Module dapat diterapkan pada studi permasalahan rekayasa 

seperti Pergerakkan sedimen  untuk material kohesif halus atau campuran 

lumpur/pasir di area estuari dan pantai dimana aspek lingkungan terlibat dan 

mungkin terjadi degradasi kualitas air; 

- Sedimentasi di pelabuhan, alur pelayaran, kanal, sungai, dan reservoir; 

- Pengerukan. 

 Untuk lebih jelas dapat di lihat diagram alir pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2. Diagram alir penyiapan data dan kondisi batas 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN SEMENTARA 

 

4.1. Model Setup MIKE 21 HD MUSI 

Model global ini dilakukan untuk melihat hidrodinamika di daerah Sungai 

MUSI. Untuk melihat pengaruh pasang surut terhadap inlet sungai dan saluran. 

 Input Batimetri model 

 
Gambar 4. 1. Batimetri model global untuk daerah selat Bangka 

4.2. Input model 
 
Mesh grid model Hidrodinamika Selat Bangka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2. Mesh Grid selat Bangka 
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 Time Simulation 

 
 Eddy Viscosity 

 
 Bed Resistance 
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 Boundary conditions 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output model ketinggian elevasi sungai Musi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Penelitian Selanjutnya 

Untuk syarat batas model  utara dan selatan digunakan inputan pasang surut 

untuk Output model untuk hidrodinamika aliran. 
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